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TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158 / 1987 dan 0543 /
1987 Tentang Pembakuan Transliterasi Arab Latin.

I. Konsonan Tunggal

Hurqu;ab | Nama Huruf Latin Nama
‘ alif dilaliLdaan[;k@__ Tidak dilambangkan
o ba b be
=] ta t te ]
< sa $ es (dengan titik di atas)
& jim ] je
C ha h ha (dengan titik di bawah)
T kha kh ka dan ha
. dal d de
E zal Z zet (dengan titik di atas )
s ra r er
J zai Z zet
8 i sin s es
S syin sy es dan ye
1S o sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah) 5




| = ta t te (dengan titik di bawah)
b 7a z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain . koma terbalik di atas
E’_ gain g ge
[
- fa i | ef
&) qaf q | ki
4 kaf K ka
J lam | el
¢ mim m em
J nun n en
}. wau w we
L) ha h ha
¢ han;l]zah . apostrof dipakai di awal kata
| s ya y ye
II. VOKAL

1. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkar, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
Wl Fathah a a
—iche Kasrah i i

vl




. Dammah u
Contoh:
2 - ditulis Kataba
’ ditulis zukira
53
Jf“‘ ditulis su’ila

o Vokal Tunggal yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof.

Contoh:
f":"ﬁ ditulis a'antum
ded ditulis u’iddat

f= ﬁ;a J_! ditulis la'in syakartum

2. Vokal Rangkap

Tanda dan s Gabungan
Huruf Nama 1 Huruf Nama
% ..., | Fathahdanya ai adani
9 ik Fathah dhn wau au adanu
ditudis: bainakum
ditulis qaul
3. Vokal Panjang / Maddah
Harkat dan N Huruf dan
Huruf e tanda A
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3 # =7 Fathah dan alif - a dan garis di
atau ya atas
i ! i dan garis di
<y ~ogs Kasrah dan ya i s
9 Dammah dan i u dan garis di
R wau atas
Contoh:
Ju ditulis qala
) ditulis rama
JB ditulis qila
J R ditulis yaqulu

II1. Ta’ Marbuttah

1. Bila dimatikan ditulis h

S ditulis hikmah
o ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah ,

maka ditulis dengan h.

9\-:-5}%“ e ; ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t

J),_,;J\ ST g ditulis zakah al-fitri
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IV. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

- ditulis muta’addidah
LN E 57
- ditulis ‘iddah
=

V. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyyah, ditulis al-

! OT )_5_5‘ ditulis al-Qur’an

ditulis al-Qtyas

L

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf [ (el)nya.

e o) ditulis as-Sama’

|| ditulis asy-Syams

V1. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

0P 980 43 ditulis zawi al-furtd

) J.M ditulis ahl as-Sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pelanggaran Hak Cipta Dalam Perspektif Hukum
Pedata Islam (Studi Kasus Mengenai Jual Beli Barang Bajakan)”. Di mana
penelitian ini dilakukan berawal dari suatu fenomena yang akhir-akhir ini makin
marak diekspos di berbagai media masa. Adapun fenomena-fenomena tersebut
yang berkaitan dengan penelitian ini tidak lain adalah tentang pelenggaran hak
cipta yang berupa pembajakan dan jual beli barang bajakan. Makin maraknya
tindak pembajakan juga menjual hasilnya akan merugikan berbagai pihak karena
harganya yang relatif lebih murah daripada barang aslinya yang tentunya lebih
banyak diminati oleh konsumen dari kalangan ekonomis. Pihak-pihak yang
dirugikan antara lain adalah pencipta atau pemegang hak cipta itu sendiri yang
tidak dapat menarik keuntungan ekonomi dari hasil ciptaannya. Selain itu juga
merugikan penerbit dan juga merugikan negara. Pelanggaran hak cipta tersebut
dirasakan sudah mencapai taraf yang membahayakan dan dapat merusak tatanan
kehidupan masyarakat pada umumnya dan minat mencipta pada khususnya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka yang bersifat deskriptif
analitis yakni dengan mendeskripsikan permasalahan-permasalahan yang ada
yaitu tentang hak cipta dan ruang lingkupnya serta faktor-faktor yang
menyebabkan adanya pelanggaran hak cipta itu sendiri juga tentang jual beli
dalam ketentuan hukum Islam yang nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam
memberikan analisis dalam jual beli barang bajakan. Adapun pendekatan dalam
penelitian ini adalah pendekatan normatif yakni bertolak dari paradigma yang
didapat dari apa yang dituntut oleh kandungan al-Qur’an dan al-Hadis yakni
apakah pelanggaran hak cipta dan jual beli barang bajakan itu sesuai dengan
norma-norma yang ada atau tidak berdasarkan dalil-alil yang ada baik dari al-
Qur’an maupun dari al-Hadis.

Dengan menggunakan metode tersebut diharapkan akan mendapatkan
hasil akhir dari penelitian yang menentukan bahwa pelanggaran hak cipta dalam
Islam merupakan suatu tindakan yang dilarang karena tidak sesuai dengan
norma-norma yang ada. Begitu juga dengan jual beli barang bajakan dimana jual
beli barang bajakan termasuk jual beli yang mengandung darar dan bersifat garar
karena terdapat unsur penipuan dan barang tersebut didapat dengan jalan yang
tidak hak sehingga dengan terselesaikannya penelitian ini diharapkan dapat sedikit
membantu penekanan angka pembajakan dan juga jual beli barang bajakan
sehingga dapat terwujud iklim yang lebih baik untuk tumbuh dan berkembangnya
gairah mencipta dibidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra serta penyebaran hasil
kebudayaan tersebut dapat mempercepat kecerdasan kehidupan bangsa Indonesia
yang berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengingat bahwa negara Indonesia adalah negara hukum yang selalu
menjunjung tinggi nilai-nilai hukum yang berlaku pada masyarakatnya, maka
dalam menyelesaikan suatu permasalahan hukum yang dihadapi oleh masyarakat
harus berdasarkan hukum yang berlaku.

Hukum bukanlah semata-mata sekedar sebagai pedoman untuk dibaca,
dilihat atau diketahui saja, melainkan untuk dilaksanakan atau ditaati.’ Dan
pelaksanaan hukum bukanlah monopoli daripada orang-orang tertentu saja
melainkan berlaku pada setiap orang dan tidak memandang pada status atau
stratifikasi sosial.

Secara global, hukum terbagi dalam dua kelompok, yaitu hukum pidana
dan hukum perdata. Hukum pidana yaitu hukum yang mengatur permasalahan-
permasalahan atau pelanggaran-pelanggaran dan kejahatan-kejahatan umum
(public). Sedangkan hukum perdata yaitu segala hukum pokok yang mengatur
kepentingan perqra;igan (privat).

Menurut ilmu pengetahuan hukum, hukum perdata (yang termuat dalam

KUHS) dapat dibagi dalam 4 bagian, yaitu: a). hukum perorangan

! Suﬂikn6 Méft.cikﬁsutt:io, #u)cum Acara Perdata Indonesia, Cet. 5, (Yogyakarta: Leberty,
1998), him.1.



(personenrecht), b). hukum keluarga (familierecht), c). hukum harta kekayaan

(vermogensrecht), dan d). hukum waris (erfrecht).?

Hukum harta kekayaan yaitu peraturan-peraturan hukum yang mengatur
hak dan kewajiban manusia yang bernilai uang. Hukum harta kekayaan meliputi
dua 1apangan,3 yaitu:

a. Hukum benda, yaitu peraturan-peraturan hukum yang mengatur hak-hak
kebendaan yang bersifat mutlak artinya hak terhadap benda yang oleh setiap
orang wajib diakui dan dihormati.

b. Hukum perikatan, yaitu peraturan-peraturan yang mengatur perhubungan yang
bersifat kehartaan antara dua orang atau lebih dimana pihak pertama berhak
atas sesuatu prestasi (pemenuhan sesuatu) dan pihak yang lain wajib
memenuhi sesuatu prestasi.

Hak cipta merupakan sub-sistem dari hukum benda,' dan pengaturan
tentang hak cipta adalah merupakan bidang hukum perdata yang termasuk dalam
bagian hukum benda. Khusus mengenai hukum benda disana terdapat pengaturan
tentang hak kebendaan. Hak kebendaan itu sendiri terdiri atas hak benda materil
dan immateril. Hak atas benda imateril ini sering disebut dengan istilah hak
kekayaan intelektual (/ntelectual Property Rights).” Hak cipta sendiri merupakan

bagian dari Hak Kekayaan Intelektual (HAKI).

* CST.Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him. 214-215.

3 Ibid, hlm. 243-244.

* Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Intellectual Property Rights), Cet.2,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him. 23.

3 Ibid, him. 3.



Peraturan tentang hak cipta di Indonesia dalam bentuk undang-undang
telah mengalami beberapa pembaharuan. Pembaharuan dan perbaikan yang
pernah terjadi adalah:

1. Undang-undang Nomor 6 Tahun 1982 tentang hak cipta

2. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1987 tentang perubahan atas UU No.6
Th.1982 tentang hak cipta

3. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1997 tentang perubahan atas Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1987 tentang hak cipta sebagaimana telah dirubah
dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 1982.

4. Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang hak cipta.

Pembaharuan dan perubahan terhadap undang-undang tentang hak cipta
tersebut menunjukkan perhatian yang tinggi terhadap hak cipta yang diberikan
oleh masyarakat Indonesia. Hal ini sesuai dengan tujuan dari undang-undang hak
cipta Indonesia yaitu memberikan perlindungan hukum kepada pencipta ataupun
pemegang hak cipta, dengan harapan akan segera terwujud iklim yang lebih baik
bagi tumbuh dan berkembangnya gairah mencipta dibidang ilmu pengetahuan,
seni dan sastra sehingga penyebaran hasil kebudayaan tersebut dapat
mempercepat kecerdasan kehidupan bangsa Indonesia yang berdasarkan pancasila
dan Undang-Undang dasar 1945.

Namun upaya itu ternyata diikuti oleh berkembangnya kegiatan

pelanggaran hak cipta terutama dalam bentuk pembajakan yang sangat

=



menghambat tujuan Undang-Undang Hak Cipta Indonesia.® Hal ini seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih dan maju
terutama dalam bidang peralatan-peralatan modern. Ini berdampak kepada upaya
penyalahgunaan teknologi dalam sisi negatifnya.

Pengaruh materialistik dan pragmatisme juga sangat menunjang untuk
timbulnya penurunan prilaku umat manusia, sehingga manusia selalu diajak untuk
berfikir pragmatis, walaupun merugikan kepentingan orang lain. Selain itu juga
pengaruh krisis ekonomi yang membuat manusia selalu berfikir materialistik
dengan mencari jalan pintas tanpa mengedepankan aspek moralitas ekonomi yang
dijalankan.

Padahal di dalam undang-undang hak cipta telah disebutkan bahwasanya
bagi mereka yang melanggar hak cipta berupa pembajakan ataupun
memperjualbelikan barang-barang bajakan akan mendapatkan sanksi baik sanksi
pidana maupun sanksi perdata.

Di sisi lain diberlakukannya UUHC tersebut saat ini sangat meresahkan
para pedagang kecil terutama penjual kaset-kaset serta VCD yang begitu marak
diberbagai kota. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa VCD bajakan melimpah
ruah dipinggir jalan dan memberikan hasil cukup lumayan bagi para pedagang
kecil untuk menyiasati krisis ekonomi berkelanjutan. Para pedagang kecil

sebenarmmya hanya sekedar mengais rizki untuk menopang hidup sehari hari,

6 Rooseno Harjowidigdo, Mengenal Hak Cipta Indonesia: Beserta Peraturan
Pelaksanaannya,Cet. 3 (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,1997), him. 59.



sedang pembajakan sebenamya dilakukan oleh sindikasi pedagang besar yang
secara cepat dan ahli melakukan reproduksi barang-barang tersebut.”

Hal ini berarti pemberlakuan UUHC bukan sekedar melindungi karya
seseorang tetapi juga dapat menimbulkan penderitaan orang banyak serta
persoalan ekonomi di lapangan. Dan akan berdampak pula pada larangan
melakukan foto copy buku-buku, dan hal ini akan menimbulkan masalah cukup
merepotkan bagi dunia pendidikan kita yang berarti proses pembodohan bangsa
akan berjalan terus menerus.®

Sementara itu pembajakan terhadap Intelektual Property (karya ilmiyah
dan lain-lain) dapat mematikan gairah kreatifitas para pencipta untuk berkarya,
yang sangat diperlukan untuk kecerdasan kehidupan bangsa dan akselerasi
pembangunan negara. Demikian juga pembajakan terhadap hak cipta dapat
merusak tatanan sosial , ekonomi dan hukum di negara kita.”

Ketika terjadi suatu pelanggaran hak cipta, tidak saja merugikan
kepentingan pemegang hak cipta melainkan lebih jauh kepada indikasi dari
adanya degradasi moral umat yang sudah memprihatinkan, karena hak milik
seseorang merupakan hak asasi yang harus dilindungi serta dihargai.

Syari’ah Islam selalu menyuruh untuk tidak melanggar atas hak orang lain

dan tidak mengambil sesuatu tanpa ada hak. Hak cipta merupakan hasil karya

7 “Info Haki”, hitp://www.bappedajakarta go Indonesia/kilas/haki/html, akses tanggal 07
Februari 2004.

*  Djoko  Wintolo, “Hak Cipta dan  Pembajakan  Kitab  Suci’,
http://www.mal2 factsoft de/pepermail/national/2003-november/021171.html, akses tanggal 07
Februari 2004.

? Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah Kapita Seleksi Hukum Islam, Cet.11 (Jakarta: Haji
Masagung, 1994), him. 209.
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sescorang, schingga dapat dikategorikan sebagai hak milik pribadi yang harus
dijaga dan dihormati. Sedang hukum Islam sangat menghargai dan mengakui hak
milik pribadi. Karenanya Islam telah mengadakan sanksi hukum yang cukup berat
terhadap siapa saja yang berani melanggar hak milik pribadi itu. Misalnya:
pencurian, perampokan penyerobotan, penggelapan dan sebagainya. .

Adapun dalil-dalil yang dapat dijadikan dasar pelarangan pelanggaran hak

cipta adalah firman Allah yang berbunyi,

BB oSy oSl 1,085 Y

serta hadis nabi yang bebunyi,

2 ais i a) Jle dsl 0f 26 WY 1Y

Pada masa sekarang, pelanggaran terhadap hak cipta yang berupa
pembajakan yang merugikan pencipta maupun penerbit sering terjadi dan semakin
merajalela. Begitu juga dengan memperjualbelikan barang-barang bajakan baik
berupa kaset,VCD, ataupun buku-buku dan lain-lain. Sedangkan dilain pihak
konsumen dengan giatnya mencari barang-barang hasil bajakan tersebut seperti
kaset maupun VCD. Hal ini dikarenakan barang-barang tersebut selain harganya

murah juga mudah dijangkau oleh kalangan ekonomis.

' Masjfuk Zuhdi , Studi Islam, cet.2, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him. 85-86.

" Al-Bagarah (2): 188.

12 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Beirut: Darusawir, t.t.), V:
425. Hadis riwayat Ahmad dari Abu Hamid as-Saidi.



Para penjual pun dengan tidak merasa bersalah memasarkan dagangannya
di pinggir-pinggir jalan yang sekiranya mudah dijangkau. Mereka tidak
memikirkan apakah tindakannya dapat merugikan orang lain, karena secara tidak
langsung mereka membantu memasarkan barang bajakan tersebut dari pembajak,
tapi disisi lain hal itu dapat merugikan orang lain terutama pencipta atau
pemegang hak cipta.

Oleh karena itu berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka penyusun
tertarik untuk meneliti dan membahas aspek keperdataan dalam jual beli barang

bajakan dalam perspektif hukum Islam.

B. Pokok Masalah

Dari wraian latar belakang tersebut di atas ada beberapa rumusan
permasalahan yang menarik dan perlu untuk diangkat dalam penyusunan skripsi
ini, yaitu:

1) Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pelanggaran hak cipta ?

2) Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap jual beli barang bajakan ?

C. Tujuan Dan Kegunaan
1) Tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:
a) Untuk mendeskripsikan pelanggaran hak cipta dalam pandangan hukum
Islam.
b) Untuk mendeskripsikan dengan jelas tentang jual beli barang bajakan

dalam hukum Islam.



2) Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Sebagai upaya untuk memberikan sumbangan pemikiran keilmuan
khususnya dibidang hukum bagi mereka yang ingin mengkaji masalah
pembajakan bagi kalangan ilmuwan dari disiplin ilmu syari’ah.

b) Sebagai upaya untuk dapat membantu dalam menanamkan kesadaran
hukum khususnya dalam hal hak cipta.

c) Sebagai upaya pemberian informasi tentang pelanggaran hak cipta dan jual

beli barang bajakan dalam kajian hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Istilah hak cipta diusulkan petama kalinya oleh Prof. St. Moh.Syah, S.H.
pada kongres kebudayaan di Bandung tahun 1951 (yang kemudian diterima oleh
kongres tersebut) sebagai pengganti istilah hak pengarang yang dianggap kurang
luas cakupan pengertiannya. Istilah hak pengarang itu sendiri merupakan
terjemahan dari istilah bahasa Belanda Auteur Rechts. 3 Dan pembajakan adalah
merupakan pelanggaran dalam bidang hak cipta. Adapun pembajakan itu sendiri
adalah tindakan mengambil hasil karya orang lain. B

Masjfuk zuhdi dalam bukunya Masail F. ighiyah” menyatakan bahwasanya
Islam sangat menghargai karya tulis yang bermanfaat untuk kepentingan agama

dan umat, sebab ia termasuk amal shaleh yang pahalanya terus menerus bagi

13 Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan... ... .....hlm. 34-35.

4 peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modern English Press, 1991), him. 626.

15 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah ..., him. 212,



penulisnya sekalipun ia telah meningal. Hal ini sebagaimana hadis nabi riwayat

Bukhari dan lain-lain dari Abu Hurairah ra.

o iz eyl Ayl B O e W ales wlaBl g3l ol Sle 13
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Mengenai pelanggaran hak cipta yang berupa pembajakan maka pemegang
hak cipta yang hak ciptaannya dilanggar berhak untuk mengajukan gugatan guna
menuntut ganti rugi ke pengadilan. Dan hal ini tidak mengurangi hak negara untuk
menuntut secara pidana kepada pelz;mggarnya.17 Bahkan sebelum Undang-Undang
Hak Cipta diperbaharui undang-undang hak cipta tahun 1912 menyataka bahwa
pelanggaran hak cipta itu tidak akan dituntut kecuali atas pengaduan; jadi
pelanggaran tersebut termasuk dalam golongan yang biasa disebut delik

pengaduan.’®

Di dalam KUHS pasal 1365 disebutkan bahwa setiap tindakan melanggar
hukum yang menyebabkan kerugian kepada orang lain, maka orang yang bersalah
menyebabkan kerugian itu wajib memberi ganti kerugian.

Sampai saat ini penyusun baru menemukan dua skripsi yang mengkaji

tentang hak cipta, dan yang khusus membahas tentang pelanggaran hak cipta

16 Syekh al-Imam Muhyiddin Abi Zakaria Yahya Bin Syarf an-Nawawi, Riyad as-Salilin,
(Semarang: Thoha Putra, t.t), him. 530, Hadis No. 8 “Kitab al-Ilm”. Hadis Riwayat Muslim dari
Abu Hurairah.

17 Rooseno Harjowidigdo, Mengenal Hak Cipta...hlm. 57.

¥ICT. Simorangkir, Hak Cipta, Cet. 2 (Jakarta: Djambatan, 1993), him. 41.
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khususnya pembajakan ada satu skripsi. Diantara skripsi yang membahas tentang
hak cipta adalah skripsi saudara Eli Yarni alumnus fakultas syari’ah jurusan
muamalah angkatan 1998, yang berjudul “ Hak Cipta Dalam Perspektif Hukum
Islam ( Analisis Perjajian Keperdataan antara penerbit dan pencipta y*'. Dalam
karya tersebut Eli Yarni hanya memaparkan tentang pokok perjanjian keperdataan
antara penerbit dan pencipta serta prinsip-prinsip perjanjian keperdataan dalam
hak cipta.

Skripsi yang kedua adalah skripsi saudara Joko Suyono alumnus fakultas
syari’ah jurusan muamalah angkatan 1998, yang berjudul: “Eksistensi Hak Cipta
dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 Menurut Perspektif Hukum
Islam™®. Dari karya tersebut saudara Joko Suyono membahas tentang apakah hak
cipta yang diatur dalam undang-undang nomor 19 tahun 2002 diakui
keberadaannya sebagai mal menurut perspektif hukum Islam.

Dan skripsi yang membahas tentang pelanggaran hak cipta yakni skripsi
saudara Sunardi alumnus fakultas syari’ah jurusan muamalah jinayah angkatan
1991, yang berjudul: “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelanggaran Hak Cipta
(Studi Kasus pada PT. BPFE UGM Yogyakarta y2!" Dalam karya tersebut

saudara Sunardi hanya memaparkan konsep hak dan transformasinya dalam Islam

¥ Eli Yarni, “Hak Cipta Dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan,
Yogyakarta, Fak. Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2003.

% Joko Suyono, “Eksistensi Hak Cipta dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002
Menurut Perspektif Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syari’ah 1AIN
Sunan Kalijaga, 2003.

' Sunardi, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelanggaran Hak Cipta ( Studi Kasus pada
PT. BPFE UGM Yogyakarta )", Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga, 1998.



yang dikhususkan untuk menganalisis terhadp kasus pelanggaran hak cipta pada
PT. BPFE UGM Yogyakarta.

Selain kajian hukum Islam tentang hak cipta yang sangat terbatas itu,

banyak sekali literatur-literatur yang membahas tentang hak cipta dari tinjauan
pidana, seperti Widyopramono dalam buku 7indak Pidana Hak Cipta dan
Penyelesaiannya, Rooseno Harjowidigdo dalam buku Mengenal Hak Cipla
Indonesia Beserta Peraturan Pelaksanaannya dan lain sebagainya.
Aturan-aturan muamalah yang berkaitan dengan jual beli dapat ditemukan ada
banyak literatur, beberapa diantaranya dijadikan dasar rujukan dalam penyusunan
skripsi ini, antara lain Figh as-Sunnah karya as-Sayyid Sabiq. Menurut beliau
orang yang terjun ke dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal yanng dapat
mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak (fasid). Ini dimaksudkan agar
muamalah berjalan sah dan segala sikap dan tindakannya jauh dari kerusakan
yang tidak dibenarkan.*

Menjual barang-barang yang didapat dari hasil jalan yang tidak hak, sebab

dianggap menolong kemaksiatan, sedangkan Allah swt telah berfirman:

B OV gdally AV e Vi glai Yy iy T e Vi gl

Mahmud Syaltut dalam bukunya Aqidah dan Syari’ah Islam menyatakan
bahwa Syari’at Islam mendorong manusia untuk berniaga dan menganjurkannya

sebagai jalan mengumpulkan rizki. Di susunnya pula adab sopan santun berjual

2 As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), him. 76.

» Al-Maidah (5) : 2.
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beli yang wajib dituruti dalam usaha perdagangan, yang dianggap sebagai usaha
memenuhi keperluan hidup orang banyak. Di antaranya supaya terhindar dari
' penipuan, pemalsuan dan akal busuk yang mengotorkan jiwa dan menjauhkannya
dari kesucian rohani. Dengan itu manusia tetap dalam kemanusiaannya yang
utama dan dapat meningkat kepada derajat orang-orang yang dekat kepada
Allah**

Dalam hal jual beli barang bajakan, Zuhad mengatakan bahwa jual beli
barang bajakan mengandung bahaya (darar), karena tidak mematuhi Undang-
Undang yang merugikan orang lain.®> Dalam syari’ah Islam, kaidah umum
mengatakan bahwa segala sesuatu yang suci dan dapat dimanfaatkan, mubabh, bisa
diserahterimakan, tidak dilarang dan tidak majhul, maka boleh diperjualbelikan
secara syar’i.”

Sedangkan skripsi yang membahas tentang jual beli sudah banyak yang
membahas, namun khusus yang membahas tentang jual beli barang-barang
bajakan belum ada yang membahasnya.

Dari semua penelitian atau karya yang disebutkan di atas, pembahasan
tentang pelanggaran hak cipta telah didominasi oleh penelitian yang berkutat pada

tinjauan atau aspek pidana dan belum adanya yang membahas secara rinci tentang

2 Syeh Mahmud Syaltut, Akidah dan Syari‘ah Islam, Alih Bahasa Fachruddin HS dan
Nasruddin Thoha, Cet.3, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 273-274.

 Zuhad,”Pandangan Hukum Islam terhadap Pembajakan dan Akibat Hukumnya”, dalam
H. Chuzaimah T. Yanggo dan HA. Hafidz Anshary AZ, (ed), Problematika Hukum Islam
Kontemporer, ( Jakarta: Pustaka Firdaus dan LKIS, 2002 ), him. 133.

26 Ibid, him.130.
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pelanggaran hak cipta dalam perspektif hukum perdata Islam (studi kasus
mengenai jual beli barang bajakan).

Di sinilah letak prioritas penelitian yang akan dilakukan oleh penyusun
dengan memberikan pembahasan tentang pelanggaran hak cipta dan jual beli
barang bajakan, yakni suatu pembahasan yang dimulai dari penelusuran terhadap
pelanggaran hak cipta serta penelusuran terhadap hukum perdata Islam dalam
kaitannya dengan jual beli barang bajakan itu sendiri.

Memperhatikan banyaknya literatur yang mengkaji tentang hak cipta serta
tindak pidana terhadap hak cipta, dan terbatasnya kajian hukum Islam tentang jual
beli barang bajakan tersebut, maka penyusun mencoba untuk memberanikan diri
terlibat dalam kancah penelitian ini yang tentu saja dalam aspek lain yang berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Demikianlah hasil dari penelusuran pustaka yang penyusun dapatkan
sebagai bahan acuan penyusunan skripsi ini yang dimaksudkan untuk
menghindari terjadinya karya-karya yang tidak bermakna karena hanya
merupakan pengulangan penelitian, sehingga sepi dari kreatifitas dan aktualitas

masalah.

E. Kerangka Teoritik

Hukum Islam mengatur perikehidupan manusia secara menyeluruh,
mencakup segala macam aspeknya. Hubungan manusia dengan Allah diatur

dalam bidang ibadah dan hubungan manusia dengan sesamanya diatur dalam
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bidang muamalah dalam arti luas, baik yang bersifat perorangan maupun yang

bersifat umum.

Dalam memberikan aturan-aturan dalam bidang muamalah, hukum Islam
bersifat amat longgar guna memberi kesempatan perkembangan-perkembangan
hidup manusia dalam bidang ini di kemudian hari yang harus tetap berpedoman
pada al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Untuk memahami ketentuan-ketentuan hukum
muamalah yang terdapat dalam al-Qur’an dan as-Sunnah demikian pula untuk
memproleh ketentuan-ketentuan hukum manusia yang baru timbul sesuai dengan
perkembangan kebutuhan manusia, diperlukan pemikiran-pemikiran baru yang
disebut ijtihad.”’

Dalam hal ini al-Qur’an telah memberikan pedoman umum yaitu fiman

Allah SWT;

B el oSG Yy ) oS

290:\.@.::-‘_39-4:{)‘&%.’.-)

Di samping itu terdapat hadis Nabi yang diriwayatkan oleh at-Tirmizi dari

Salman al-Farisi bahwa Rasulullah saw bersabda:

2" Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), Cet.1,
(Yogyakarta: UII Press.2000), him. 6-15

G Al-Bagqarah (2): 185.

» Al-Haijj (22): 78.
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Secara implisit hadis tersebut mengandung pengertian bahwa pada

dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah dan halal selama tidak ada

larangan dalam nas,

Adapun hukum muamalah Islam mempunyai prinsip-prinsip yang dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1) Pada dasarnya semua bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
2) Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-unsur

paksaan.
3) Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan

menghindari madarat dalam hidup bermasyarakat.
4) Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam

kesempitan.®!

Masalah jual beli barang bajakan secara konkrit oleh syari’ah diserahkan
kepada hukum muamalah karena sedikit sekali nash yang mengatur tentang jual

beli barang bajakan. Dalam ha ini Allah berfirman:

2 olgaally EV e Vgl Yy (5 5a g S e 4 gl

Dalam hal pelanggaran hak cipta yang berupa pembajakan, al-Qur’an

hanya memberikan garis besarnya saja, dimana seseorang dilarang memakan

3% Abu isa Muhammad Ibn Isa Ibn Saurah, Al- Jami’ as-Sahil Wahuwa Sunan At-Tirmizi,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), III: 134. Hadis No. 1726.

! Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum ...hlm. 15-16.

32 Al-Maidah (5) : 2.
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(mengambil hak) harta orang lain dengan cara batil. Hal ini sesuai dengan firman

Allah yang berbunyi:

BB oS oS gl 1,15 Y

Hadis Nabi yang berbunyi:

34¢bﬁg4ﬁ\dbbgdfaf§&y

Serta kaidah figh yang berbunyi,

35 S y{b\JuJ,:LQTH\}Q)MY

Pada dasarnya tujuan disyari’atkannya ketentuan-ketentuan hukum dalam
bidang ini adalah dalam rangka menjaga kepentingan orang-orang mukallaf
terhadap harta atau yang menjadi hak mereka, sehingga tidak dirugikan oleh
tindakan orang lain.

Sehingga dari beberapa teori tersebut, penyusun menggunakannya sebagai
dasar atau kerangka pemikiran yang menjiwai dan sckaligus mengantarkan alur

pemikiran pembahasan dalam penelitian ini secara keseluruhan.

33 Al-Bagarah (2) : 188.
3% Ahmad bin Hanbal, Musnad...

% Asjmuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Figh (Qawaid al-Fighiyah), (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 104.
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F. Metode Penelitian

Metode adalah cara atau jalan, schubungan dengan upaya ilmiah, maka
metode menyangkut masalah kerja, yaitu cara kerja untuk dapat memahami objek
yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan3 S Dalam rencana penyusunan
skripsi ini penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (fibrary research)
yaitu meneliti sumber-sumber substansif yang tersedia dalam buku-buku, jurnal,
buletin dan karya-karya tulis lain yang berhubungan dengan pembahasan ini.

2. Sifat Penelitian

Penyusunan skripsi ini bersifat deskriptif analitis, yakni pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan dan melukiskan keadaan obyek
penelitian dalam setiap pembahasan.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah sebuah pendekatan normatif,
yaitu bertolak dari paradigma yang didapat dari apa yang dituntut oleh kandungan
al-Qur’an dan al-Hadis.*’ Di samping itu untuk menyandarkan pembenarannya
atau penemuam hukum atas masalah yang diangkat dengan tolak ukur persesuaian

dengan nas-nas dan ketentuan hukum dalam syari’at Islam.

% Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, dalam Fuad hasan dan
Koentjaraningrat, Bebarapa Asas Metodologi limiah, (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), him. 7.

37 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998),
him. 147.
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4. Analisis Data

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penyusun akan mengalisa data
tersebut agar dapat menghasilkan kesimpulan yang valid. Untuk itu maka
penyusun menggunakan metode deduktif, yakni diawali dengan mngemukakan
teori-teori atau dalil-dalil untuk selanjutnya dikemukakan kenyataan yang bersifat
khusus dari hasil penelitian. Dalam hal ini penyususn menjelaskan terlebih dahiu
berbagai hal tentang hak cipta dan konsep jual beli dalam hukum Islam beserta
dalil-dalilnya setelah itu dikorelasikan dengan permasalahan dalam penelitian ini
yaitu pelanggaran hak cipta (studi kasus jual beli barang bajakan).

Semoga metode ini akan mengantarkan obyektifitas dan kejujuran ilmiah

penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan melalui langkah-langkah yang sistematis
dan terarah agar hasilnya dapat diperoleh secara optimal. Dan seperti halnya pada
penelitian-penelitian pada umumnya, maka dalam penelitian ini penyusun akan
menggunakan lima bab pembahasan yaitu:

Bab pertama, yaitu terdiri dari latar belakang masalah dan pokok masalah
yang akan dikaji, dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian ini
dilakukan. Uraian mengenai telaah pustaka dimaksudkan untuk melihat kajian-
kajian yang telah ada sebelumnya sekaligus akan nampak orisinalitas kajian
penyusun yang membedakannya dengan sejumlah kajian penulis sebelumnya.

Kerangka teoretik berfungsi sebagai landasan teori dalam mengkaji hukum
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pelanggaran hak cipta dan jual beli barang bajakan. Metode penelitian penting
disebutkan disini agar dapat menghasilkan penelitian yang akurat. Bab ini diakhiri
dengan sistematika pembahasan untuk melihat korelasi dan interelasi keseluruhan
bab dan menjadi acuan dalam penyusunan bab selanjutnya.

Bab kedua, diuraikan mengenai ruang lingkup hak cipta yang terdiri dari
pengertian dan sejarah singkat hak cipta, fungsi dan sifat hak cipta, ciptaan yang
dilindungi dan masa berlakunya, pendaftaran ciptaan. Lalu dilanjutkan
pembajakan dan faktor penyebabnya.

Bab ketiga, yakni membahas tentang jual beli dalam tinjauan hukum Islam
yang meliputi pengertian dan landasan jual beli, rukun dan syarat jual beli, dan
macam-macam jual beli dalam hukum Islam.

Bab keempat, merupakan bagian inti dari pembahasan ini yaitu analisis
hukum Islam terhadap pelanggaran hak cipta (studi kasus jual beli barang
bajakan) yang terdiri dari analisis terhadap pelanggaran hak cipta dan analisis
terhadap jual beli barang bajakan.

Bab kelima, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
Kesimpulan yang ada akan menjawab pokok masalah, sedangkan saran-saran
dapat menjadi semacam agenda pembahasan lebih lanjut di masa mendatang

mengenai pelanggaran hak cipta dan jual beli barang bajakan.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun memaparkan dan menganalisa tentang Pelanggaran Hak
Cipta Dan Jual Beli Barang Bajakan Dalam Perspektif Hukum Perdata Islam, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelanggaran hak cipta dalam hukum Islam merupakan perbuatan yang dilarang
dan haram hukumnya. Hal ini dikarenakan melakukan tindak pelanggaran hak
cipta sama halnya dengan mengambil hak saudaranya tanpa izin terlebih dahulu,
dan hal ini sangat dilarang dalam hukum Islam. Suatu karya cipta merupakan hak
penuh bagi pencipta maupun pemegang hak cipta baik hak ekonomi maupun hak
moral. Hal ini sebagaimana dalam ketentuan hukum Islam yang menyuruh untuk
menghormati hak orang lain dan melarang melanggar hak orang lain.

2. Jual beli barang bajakan termasuk jual beli yang dilarang dan tidak sah menurut
hukum Islam karena jual beli barang bajakan mengandung unsur darar dan juga
unsur garar karena di dalam jual beli tersebut terdapat unsur penipuan dan juga
barang tersebut didapat dari jalan yang tidak hak. Karena pelanggaran hak cipta
khususnya pembajakan berarti mengambil hak saudaranya tanpa izin dan ini
berarti bahwa barang hasil bajakan tersebut adalah barang ilegal. Begitu juga
dengan menjual atau membeli barang bajakan karena menjual atau membeli
barang bajakan berarti telah membantu atau menolong dalam kemaksiatan

padahal ini sangat bertentangan dengan perintah Allah swt.
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B. Saran-Saran

1. Pencegahan yang paling efektif dalam hal pelanggaran hak cipta yang berupa
pembajakan dan lailn sebagainya adalah dengan menanamkan kesadaran
hukum bagi masyarakat dan pemahaman terhadap hak cipta berikut
permasalahannya. Hal ini dapat dilakukan melalui penerangan dan penyuluhan
hukum hak cipta secara persuasif dan kontinue serta menanamkan sikap
untuk menghargai dan menghormati jerih payah orang lain. Meskipun hal ini
dapat dipastikan bahwasanya munculnya kesadaran hukum suatu masyarakat
tidak serta merta jatuh dari langit. Kesadaran hukum merupakn proses yang
panjang seiring dengan dinamika perkembangan hukum masyarakat yang
bersangkutan.

2. Tindakan yang paling pokok adalah menangkap sumber yang sebenarnya dari
permasalahan yakni pelakunya sendiri dengan menciptakan suatu lingkungan
dimana resiko lebih besar daripada keuntungan. Dengan kata lain memberikan
sanksi yang seberat-beratnya kepada pelaku tindak pelanggaran hak cipta.

3. Pihak konsumen atau masyarakat diharapkan agar tidak membeli atau
menyewa atas hasil ciptaan yang berasal dari pembajakan, walaupun benda
atau barang hasil pelanggaran hak cipta itu harganya relatif lebih murah
dibandingkan dengan benda atau barang resmi yang bukan hasil pelanggaran

hak cipta.
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LAMPIRAN: 1

TERJEMAHAN

BAB I

No

Halaman

Terjemahan

6

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta orang
lain dengan yang bathil (tidak hak).

6

12

Tidak dihalalkan sesecorang mengambil harta
saudaranya yang bukan haknya.

9

16

Apabila seorang manusia meninggal dunia,
terputuslah segala amal perbuatannya kecuali tiga hal:
sodaqoh jariyah, ilmu yang bertmanfaat dan
dimanfaatkan oleh orang lain, anak sholeh yang
mendo’akan bagi orang tuanya.

11

23

Bertolong-tolonglah kamu dalam berbuat ‘kebaikan
dan taqwa, dan janganlah kamu bertolong-tolongan
dalam berbuat dosa dan aniaya.

14

28

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.

14

29

Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad
yang sebenar-benamya.

15

30

Halal adalah sesuatu yang dihalalkan Allah dalam
kitab-Nya, sedang haram adlah sesuatu yang
diharamkan Allah dalam kitab-Nya, dan sesuatu yang
didiamkan Allah sesuatu yang dimaaf.

15

32

Bertolong-tolonglah kamu dalam berbuat kebaikan |
dan taqwa, dan janganlah kamu bertolong-tolongan
dalam berbuat dosa dan aniaya.

16

33

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta orang
lain dengan yang bathil (tidak hak).

10.

16

34

Tidak dihalalkan seseorang mengambil harta
saudaranya yang bukan haknya.

11.

16

35

Tidak boleh bagi seseorang mengambii harta orang
lain, tanpa sebab yang dibenarkan oleh Syara’.

BAB Il

Halaman

Terjemahan

39

Pertukaran harta atas dasar saling rela atau
memindahkan milik dengan ganti yang dapat
dibenarkan.

39

10

Tukar menukar harta yang dimanfaatkan dengan
menggunakan ijab dan qabul menurut jalan yang di
izinkan Syara’.




39

11

Pergantian suatu barang (harta) yang disenangi
dengan harta yang semisalnya atas cara yang khusus.

41

13

Allah menghalalkan berjual beli dan mengharamkan
riba.

4]

14

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu
memakan harta orang lain dengan jalan yang bathil,
kecuali dengan perniagaan (jual beli) dengan suka
sama suka diantara kamu.

41

15

Bahwa nabi SAW ditanya: Usaha apa yang paling
bail?, Beliau menjawab usaha seseorang dengan
tangannya sendiri dan setiap jual beli yang jujur.

42

16

Seorang pedagang yang jujur dan dapat dipercaya
pada hari kiamat bersama kelompok para Nabi,
orang-orang jujur dan syuhada’.

42

17

Sesungguhnya jual beli (yang sah) adalah yang
dilakukan dengan suka sama suka.

44

24

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu
memakan harta oranng lain dengan jalan yang bathil,
kecuali dengan perniagaan ( jual beli) dengan suka
sama suka diantara kamu.

10.

45

26

Janganlah kamu berikan harta orang-orang safih
(bodoh) kepadanya, sedanng Allah menjadikan kamu
untuk memeliharakannya dan berikanlah belanja dan
pakaian untuk mereka dari pada hartanya itu, serta
katakanlah kepadanya perkataan yang baik.

11

46

28

Sesungguhnya  Allah  dan  Rasul-Nya  telah
mengharamkan jual beli khamr, bangkai, babi dan
patung.

12.

13.

47

29

Sesungguhnya orang-orang mubazir itu adalah
saudara syetan.

48

30

Janganlah kamu menjual belikan sesuatu yang bukan
milikmu sendiri {tidak ada padamu).

14.

48

31

Janganlah = kamu membeli ikan dalam air,
sesungguhnya jual beli itu adalah garar.

15.

49

32

Rasulullah SAW melarang tentang jual beli khasah
dan jual beli gharar.

16.

51

37

Kecuali dengan perniagaan (jual beli) dengan suka
sama suka diantara kamu.

BAB IV

Halaman

Terjemahan

67

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta orang
lain dengan yang bathil (tidak hak).

I




68

13

Tidak dihalalkan seseorang mengambil harta
saudaranya yang bukan haknya.

68

14

Tidak boleh bagi seseorang mengambil ‘harta orang
lain, tanpa sebab yang dibenarkan oleh Syara’.

71

19

Bertolong-tolonglah kamu dalam berbuat kebaikan
dan taqwa, dan janganlah kamu bertolong-tolongan
dalam berbuat dosa dan aniaya.

72

20

Tetapi barang siapa dalam keadan terpaksa
(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan
tidak pula melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya.

72

21

Keadaan darurat itu membolehkan larangan-larangan.

73

22

Perkara yang halal itu jelas, yang haram juga jelas
sedang diantara keduanya terdapat perkara-perkara
yang samar yang tidak diketahui oleh kebanyakan
kehormatannya menjadi bersih.

73

22

Rasulullah SAW melarang tentang jual beli khasah
dan jual beli gharar.

I




LAMPIRAN: 2

BIOGRAFI ULAMA

AHMAD AZAR BASYIR

Ahmad Azar Basyir dilahirkan di Yogyakarta pada tanggal 21 November
1928. Beliau setelah menamatkan pendidikan di Perguruan Tinggi Agama Islam
Negeri (PTAIN) di Yogyakarta pada tahun 1965, memperdalam Bahasa Arab di
Universitas Bagdad pada tahun 1957-1958. kemudian melanjutkan pendidikan di
Universitas Darul Ulum jurusan Syari’ah dan mendapatkan gelar MA dalam
bidang Dirosah Islamiyah pada tahun 1965. Pada tahun 1971-1972, mengikuti
pendidikan purna budaya sarjana filsafat di Universitas Gajah Mada Yogyakarta
(UGM), selanjutnya menjadi dosen fakultas filsafat di UGM. Beliau juga dosen
luar biasa pada Universitas MuhammadiyahYogyakarta (UMY),Universitas Islam
Indonesia (UII), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga dan juga
menjadi tim pengkaji hukum Islam dan pembinaan hukum nasional departemen
kehakiman RI. Di samping itu beliau juga menjadi anggota pemimpin MUI dan
menjabat sebagai ketua pusat Muhammadiyah serta menjadi anggota lembaga figh
Islam Organisasi Konferensi Islam di Jeddah.

Karya-karya beliau antara lain: Hukum Perkawinan Islam, Hukum Waris
Islam, Garis Besar Sistem Ekonomi Islam, Falsafah Ibadah Dalam Islam, Azas-
Azas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), dan Lain-lain. Beliau wafat pada
tanggal 28 Juni 1994 di RSUD Dr. Sardjito Yogyakarta setelah dirawat 23 hari di
PKU Muhammadiyah Yogyakarta.

ASJMUNI ABDURRAHMAN

Beliau adalah dosen luar biasa pada fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, lahir pada tanggal 10 Desember 1913. Jabatan yang pernah dipegang
adalah wakil dekan 1 tahun 1960-1972 dan pada tahun 1963-1964. beliau juga
dikenal sebagai ahli hukum Islam. Karya-karyanya antara lain: Qaidah-qaidah
Figh, Metode Penelitian Hukum Islam, pengantar profesor pada tahun 1991 di
IAIN Suanan kalijaga Yogyakarta.

IMAM ABU HANIFAH

Nama lengkapnya adalah Abu Hanifah an-Nu’man Ibn Sabit Ibn Yuta.
Lahir pada tahun 80 H / 696 M di Kufah. Beliau keturunan bangsa Persia. Ia
hidup dalam dua masa yaitu Dinasti Umayyah dan Abbasiyah. Loyalitasnya yang
bagus menyandang gelar tertinggi pada masanya, yaitu al-Imam al-A’zam, beliau
termasyhur sebagai pakar ilmu figh di Irak dan terkenal sebagai tokoh dan pelopor
ahl ar-ra’yi. Ia adalah tokoh Mazhab Hanafiyah (Rasionalis Leberal) dan terkenal
dengan nama Abu Hanifah.

Di antara gurunya adalah Ibrahim, umar, ali bin abi Talib, Abdullah ibn
Mas’ud dan Abdullah Ibn Abbas. Beliau belajar figh pada Hammad Ibn Sulaiman,
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dan belajar hadis pada Ata’ ibn Abi Rabbah, Nafi’ Maula Ibn Umar, dan lain-
lain. Sedangkan muridnya yang tertua dan yang paling terkenal adalah Abu Yusuf
Ya’kub al-Anshari, Muhammad Ibn Hasan. Di antara karya beliau adalah al-Figh
al-Akbar, al-Figh al-Ausath, al-Alim wa al-Mutaallim dan risalah kepada Usman
al-Batti. Beliau meninggal di Bagdad pada tahun 150 H / 766 M dalam usia 70

tahun.

IMAM MUSLIM

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjajal-Qusayri
an-Naisabury. [a seorang ulama yang terkemuka dan namanya tetap dikenal
hingga kini. Beliau lahir pada tahun204H / 820 M di Nisabur, yakni kota kecil di
Iran bagian timur laut.

Beliau adalah seorang muhaddisin, hafid lagi terpercaya, terkenal sebagai
ulama yang gemar bepergian mencari hadis ke berbagai negara. Beliau kunjungi
kota Khurasan untuk berguru hadis kepada Yahya Bin Yahya dan Ishaq Bin
Rahawaih; didatanginya kota Rei untuk belajar hadis pada Muhammad bin
Mahram, Abu Hassan dan lain-lainnya; di Hijaz ditemuinya Yazid bin Mansur
dan Abu Mas’ud; dan di Mesir beliau berguru kepada Amir bin Sawad, Harmalah
bin Yahya dan kepada Ulama hadis yang lain.

Di samping itu Imam Muslim juga belajar hadis kepada Qatadah bin Sa’id,
al-Qa’naby, Ismail bin Abi Uwais, Muhammad bin al-Mutsanna, Muhammad bin
Rumbhi dan lain-lainnya. Sedangkan para ulama yang sederajat dengan beliau dan
para hafid yang berguru padanya adalah Abu Hatim, Musa Bin Hasan, Abu Isa at-
Turmizi, Yahya Bin Sa’id, Ibnu Khuzaimah, Awwanah, Ahmad Ibnu al-Mubarak
dan lain sebagainya.

Dalam bidang perhaditsan beliau banyak menyumbangkan karya-karyanya
kepada umat Islam, antara lain: Jami’ as-Sahih yang berisikan sebanyak 7.273
buah hadits termasuk dengan yang terulang. Kalau dikurangi dengan hadis yang
terulang tinggal 4000 buah hadits. Musnad al-Kabir yang meneranngkan tentang
nama-nama rijalal-hadis. A/-Jami’ al-Kabir, Kitab al-lllal wa Kitab Auham al-
muhadditsin, Kitab at-Tamyiz, Kitab Man Laisa Lahu llla Rawin Wahidun, Kitab
at-Tabagahat-tabi’in dan Kita bal-Muhadditsin.

Imam Muslim wafat pada hari minggu, bulan Rajab tahun 261 H/ 875 M
dan dikebumikan pada hari senin di Nisabur.

IMAM AT-TURMUZI

Beliau adalah seorang muhadditsin ynag terkemuka dan terpercaya. Nama
lengkapnya adalah Abu Isa Muhammad Ibn Isa Saurah at-turmuzi. Beliau
dilahirkan pada bulan Dzulhijjah tahun200 H / 824 M di kota Turmuz, sebuah
kota kecil di pinggir utara sungai Amuderia sebelah utara Iran.

Beliau mengambil hadis dari ulama hadis yang kenamaan, seperti
Qutaibah Ibn Said, Ishaq Ibn Musa, al-Bukhari dan lain-lain. Sedangkan muridnya



antara lain Muhammad Ibn Ahmad Ibn Mahbub. Di antara karya Imam Turmuzi
yang terkenal adalah kitab Suran dan Kitab ‘/llalal-Hadis.
ImamTurmuzi wafat pada akhir Rajab tahun 279 H/ 892 M di Turmuz.

AS-SAYYID SABIQ

Beliau lahir di mesir pada tahun 1915. seorang ulama besar, terutama pada
bidang ilmu figh, guru Besar pada Universitas al-Azhar. Ia seorang ustadz al-
Bana, seorang Mursyid al-Umam dari partai politik Ikhwanul Muslimin,
penganjur ijtihad dan kembali kepada al-Qur’an dan al-Hadits, pakar hukum
Islam. Karyanya antara lain: Figh as-Sunnah, al-Aqidah al-Islamiyah.

T.M. HASBI ASH-SHIDDIEQY.

Beliau lahir pada tanggal 10 Maret 1904 M di Leuksumawe (Acehutara).
Beliau di pesantren yang dipimpin oleh ayahnya sendiri dan banyak mendapat
bimbingan dari ulama-ulama besar seperti Muhammad Salim al-kalili.

Pada tahun 1927 M, beliau belajar di al-Irsyad Surabaya yang dipimpin
oleh ustadz Hibies. Kemudian tahun 1928 memimpin sekolah al-Irsyad di
Leuksumawe, beliau juga giat berdakwah di Aceh, mengembangkan faham tajdid
serta memberantas bid’ah dan khurafat.

Karir beliau dibidang pendidikan adalah antara lain: Dekan Fakultas
syari’ah di Universitas Sultan Agung Semarang, guru besar dan Dekan Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1960). Beliau juga guru besar di UII
Yogyakarta dan rektor Universitas al-rsyad Solo (1963-1968), selain itu beliau
juga menjabat sebagai wakil ketua lembaga penterjemah penafsir al-Qur’an
Departemen Agama, ketua lembaga Figh Islam Indonesia (LEFISI).dan pada
tanggal 22 Maret 1975 beliau memperoleh gelar Doktor Honoris Causa dalam
ilmu Syari’ah di Universitas Islam Bandung (UNISBA).

Karya-karya beliau antara lain: 7afsir an-Nur, Tafsir al-Bayan, Pedoman
Puasa, al-Islam, Mutira Hadis, Filsafat Hukum Islam, pengantar Figh Muamalah
dan lain-lain. Beliau wafat pada tanggal 9 Desember 1975 di Jakarta dalam usia

71 tahun.
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LAMPIRAN: 3

Nama

Tempat / Tgl Lahir
Alamat Asal
Alamat kost

Nama Orang Tua
Pekerjaan

Alamat

Riwayat Pendidilan

CURRICULUM VITAE

: Mumaiyazah

: Tuban /01 Juli 1981 .

: Tegalrejo Merakurak Tuban

: J1. Timoho Gg Gading 14a SapenYogyakarta
: Marsidan

: Wiraswasta

: Tegalrejo Merakurak Tuban

1. SDN Tegalrejo 1 Lulus tahun 1994

2. MTsN Tuban Lulus Tahun 1997

~ 3. MAN 3 Malang Lulus Tahun 2000

4. TAIN Sunan kalijaga Fakultas Syari’ah masuk tahun 2000



